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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat
pemahaman akuntansi. Kecerdasan emosional diukur dngan pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial, sedangkan tingkat
pemahaman akuntansi diukur dengan nilai mata kuliah yaitu Pengantar Akuntansi,
Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan, Auditing, dan
Teori Akuntansi yang dijadikan tolak ukur keberhasilan meraih kesuksesan belajar
di perguruan tinggi.

Data yang digunakan adalah kuesioner dengan pengukuran skala likert. Alat
analisis yang digunakan adalah uji regresi linier berganda. Hasil analisis
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang berarti antara kecerdasan emosional

terhadap tingkat pemahaman akuntansi.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia globalisasi sekarang ini telah membawa pengaruh yang
besar dalam sistem pendidikan akuntansi. Banyaknya teknologi yang berkembang
sekarang ini seperti internet, komputerisasi dan sebagainya sangat memudahkan
seorang mahasiswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya.

Namun, teknologi yang semakin berkembang tersebut bukanlah jaminan
bagi dunia pendidikan untuk berhasil dan mencapai hasil yang maksimal. Hal ini
sangat tergantung dari konsistensi dunia pendidikan di indonesia itu sendm Salah
satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan pendidikan tinggi akuntansi
adalah sikap mental mahasiswa dalam mengembangkan kepribadiannya.
Kemampuan untuk mengembangkan kepribadian mahasiswa pada masa sekarang
ini lebih dikenal dengan istilah Emotional Quotient (EQ) kecerdasan emosional.

Lulusan akuntansi harus diberikan bekal oleh pendidikan tinggi untuk
memahami pengetahuan (knowledge) dan juga keterampilan (skill) di bidang lain
yang tidak eksklusif hanya di bidang akuntansi. Untuk itu diharapkan pemahaman
terhadap tiap materi pada jurusan akuntansi oleh mahasiswa dapat memberikan
manfaat optimal karena mahasiswa tidak sekedar menerima dan mengerti muatan
tiap materi, tetapi mahasiswa dapat menjawab mengapa dan bagaimana terjadi
permasalahan lain di masa datang. Disinilah pentingnya arti spesialisasi maupun

profesialisme bagi setiap mahasiswa karena pada akhirnya mereka akan



menentukan pilihan untuk terjun kedalam dunia bisnis sebagai akuntan publik

atau menekuni profesi sebagai akuntan yang menggeluti bidang ilmu pengetahuan

~ secara murni (scientifiec research). Spesialisasi dan profesionalisme merupakan

dua hal yang saling melengkapi sehingga akan lebih baik jika keduanya
dipersiapkan sejak awal agar peran maupun karir seseorang di bidang tersebut
dapat dipertanggungjawabkan (Meika Riba’ati, 2000:3).

Kecerdasan emosional (goleman, 2000) merupakan kemampuan merasakan,
memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai
sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Dengan
kemampuan ini maka mahasiswa akan mampu untuk mengenal siapa dirinya,
mengendalikan dirinya, memotivasi dirinya, berempati terhadap lingkungan
sekitamyé dan memiliki keterampilan sosial yang akan meningkatkan kualitas
pemahaman mereka tentang akuntansi karena adanya proses belajar yang
didasari oleh kesadaran mahasiswa itu sendiri.

Sistem pembelajaran mahasiswa akuntansi pada pendidikan tinggi akan
sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional mahasiswa itu sendiri. Kecerdasan
emaosional ini melatih kemampuan mahasiswa tersebut, yaitu kemampuan untuk
mengelola perasaanﬁya, kemampuan untuk memotivasi dirinya, kesanggupan
untuk tegar dalam menghadapi frustasi, kesanggupan mengendalikan dorongan
dan menunda kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang reaktif, serta mampu
berempati dan bekerja sama denagn orang lain. Kemampuan-kemampuan ini

mendukung seorang mahasiswa dalam mencapai tujuan dan cita- citanya.



Trisniwati (2003:1074) mengatakan bahwa kecerdasan emosional penting
bagi seorang lulusan pendidikan tinggi akuntansi. Kecerdasan emosional
memandu kita untuk mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang
lain serta untuk menggapainya dengan tepat, menerapkan dengan efektif informasi
dan energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan di sumatra dengan sampel
universitas negeri yang ada di sumatra yaitu Universitas Bengkulu, Universitas
Sriwijaya, dan Universitas Andalas menenunjukkan hasil bahwa kecerdasan
emaosional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi baik di uji secara persial maupun secara simultan, oleh karena itu
peneliti ingin menguji penelitian ini di daerah Istimevs}a Yogyakarta.Alasan
peneliti mengambil Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai objek penelitian di
karenakan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya untuk memudahkan
dalam mencari jawaban atas masalah yang akan diteliti dikarenakan sumbernya
jelas yaitu perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu
pertimbangan peneliti ingin mengambil objek penelitian di perguruan tinggi di
DIY karena bisa menghemat biaya, waktu, dan tenaga.

Untuk sampel sfang digunakan adalah mahasiswa UPN, YKPN, UILUGM.
Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah kecerdasan
emosional dan variabel dependennya adalah tingkat pemahaman akuntansi yang
dicerminkan dengan nilai rata- rata mata kuliah PA1, PA2, AKM], AKM?2,

AKLI, AKL2, Auditl, Audit?, dan Teori Akuntansi. Sampel yang digunakan




adalah mahasiswa UII, STIE YKPN, UPN, UGM dan alat analisis yang digunakan

adalah regresi linier berganda.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti dan mengevaluasi penelitian tersebut dengan mengambil
judul :”Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Pemahaman Akuntansi

Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi di DIY ”

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan pada penelitian ini adalah:
1. Apakah kecerdasan emosional mahasiswa akuntansi mempengaruhi tingkat
pemahaman akuntansi ?
2. Seberapé besar pengaruh kecerdasan emosional mahasiswa akuntansi

terhadap tingkat pemahaman akuntansi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional dapat mempengaruhi
tingkat pemahaman akuntansi
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kecerdasan emosional mahasiswa
akuntansi terhadap tingkat pemahaman akuntansi
3. Untuk menciptakan lulusan yang handal, berkualitas dan mampu bersaing

dalam dunia kerja




1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan pengaruh dan
‘diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi perguruan tinggi untuk dapat
menghasilkan para akuntan berkualitas dalam menghadapi persaingan global
dibidang jasa dan produk global. Serta menyiapkan sejak dini akuntan yang
berkualitas dan profesional sehingga mampu menjalankan perannya dan dapat
bertanggungjawab.Penelitian ini juga diharapkan sebagai masukan bagi

mahasiswa dalam mengembang kan kecerdasan emosional mereka demi mencapai

suatu kesuksesan.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kecerdasan Emosional

2.1.1 Pengertian Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2000:512), kecerdasan emosional adalah kemampuan
untuk mengenal perasaan diri sendiri dan orang lain untuk memotivasi diri sendiri
dan mengelola emosi dengan baik di dalam diri kita dan hubungan kita.
Kemampuan ini saling berbeda dan melengkapi dengan kemampuan akademik
murni, yaitu kemampuan kognitif murni yang diukur dengan IQ. Kecerdasan
emosional adalah kemampuan mengindra, memahami dan dengan efektif
menerapkan kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber energi, informasi dan
pengaruh. Beberapa ahli mendefinisikan arti kecerdasan emosional dalam
Trisniwati (2003:1075), seperti: Salovely dan Mayer (1999) dan Chemiss (2000)
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan memantau dan
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan perasaan itu
untuk memandu pikifan dan tindakan.

Kecerdasan Emosional tidak hanya berarti bersikap ramah. Pada saat
tertentu, yang diperlukan mungkin bukan sikap yang ramah, melainkan ketegasan
yang bisa jadi tidak menyenangkan tetapi mengungkapkan kebenaran. Kecerdasan
emosi juga bukan bérarti memberikan kebebasan pada perasaan untuk berkuasa

melainkan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga terekspresikan secara




tepat dan efektif, yang memungkinkan orang untuk bekerja sama secara efektif
,,,,,, _dengan lancar menuju sasaran bersama.

Kecerdasan emosional memandu kita untuk belajar mengakui dan
menéhargai perasaan diri dan orang lain serta untuk menanggapinya dengan
cepat, menerapkan dengan efektif informasi dan energi emosi dalam kehidupan
dan pekerjaan sehari-hari. Kecerdasan emosi merupakan faktor penentu
perusahaan dalam karier dan organisasi, termasuk dalam pembuatan keputusan,
kepemimpinan, melakukan terobosan teknis dan strategis, komunikasi yang
terbuka dan jujur, kerjasama dan hubungan saling mempercayai, serta
mengembangkan kreativitas dan daya inovasi (Cooper dan Sawaf, 1998 dalam
Afuwah, 2004:361). '

2.1.2 Komponen Kecerdasan Emosional

Goleman (2000:513) secara garis besar membagi dua kecerdasan emosional
yaitu kompetensi personal yang meliputi pengenalan diri, pengendalian diri,
motivasi diri dan kompetensi sosial yang terdiri dari empati dan keterampilan
sosial. Goleman mengadaptasi lima hal yang tercakup dalam kecerdasan
emosional dari model Salovely dan Mayer, yaitu:

1) Pengenalan diri
Mengetahui apa yang Kita rasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk
memandu mengambil keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang

realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri sendiri yang kuat.




2) Pengendalian diri

Menguasai diri sedemikian rupa sehingga berdampak pQS,it,if kepadaw 7

pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, dan sanggup menunda kenikmatan
sebelum tercapainya sasaran, dan mampu pulih kembali dari tekanan emosi
3) Motivasi diri
Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan
menuntun Kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan
bertindak sangat efektif dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan
frustasi
4) Empati
- Merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami prespektif
mereka, menumbuhkan saling percaya, dan menyelaraskan ide dengan
berbagai macam orang
5) Kefnampuan sosial
Menguasai dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan
cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,
menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan
memimpin, bermusyawarah, dan menyelesaikan perselisihan, serta untuk
bekerja sama dan bekerja dalam tim.
Kecerdasan emosional merupakan dasar untuk mengembangkan kecakapan
emosi yang dipelajari berdasarkan kecerdasan emosi tersebut. Kecerdasan emosi
menentukan potensi kita untuk mempelajari keterampilan-keterampilan praktis

yang didasarkan pada kelima unsurnya, sedangkan kecakapan emosi




menunjukkan seberapa banyak potensi itu yang telah kita pelajari, miliki dan kita

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Arti kecakapan emosi itu sendiri menurut
Goleman (2000:39) adalah kecakapan hasiilw beléjar ” yang dlda;a?k; ﬁada
kecerdasan emosi dan karena itu menghasilkan kinerja menonjol dalam pekerjaan.

Memiliki kecerdasan emosi yang tinggi tidak menjamin seseorang memiliki
kecakapan emosi yang penting, mereka hanya mempunyai potensi maksimum
untuk mempelajarinya. Seseorang mungkin sangat empatik, namun belum tentu
belajar tentang keterampilan praktis yang didasarkan pada empati untuk menjadi
profesional yang peduli pada kliennya, atau untuk menjadi pemimpin tim kerja
yang unsurnya sangat beragam. Sebagai perbandingan, seseorang yang memiliki
suara sempurna, tidak bisa menjadi penyanyi hebat tanpa belajar dan berlatih

keras (Goleman, 2000 dalam Afuwah, 2004:362).

2.2 Pemahaman Akuntansi
2.2.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan seperangkat pengetahuan yang luas dan kompleks.
Cara termudah untuk menjelaskan pengertian akuntansi dapat dimulai dengan
mendefinisikannya. Akan tetapi, pendekatan semacam ini mengandung
kelemahan. Kesalahan dalam pendefinisian akuntansi dapat menyebabkan
kesalahan pemahaman arti sebenarnya akuntansi. Akuntansi sering diartikan
terlalu sempit sebagai proses pencatatan yang bersifat teknis dan prosedural dan
bukan sebagai seperangkat pengetahuan yang melibatkan penalaran dalam
menciptakan prinsip, prosedur, teknik, dan metode tertentu. Walaupun definisi

tidak selalu menggambarkan arti seutuhnya pengetahuan akuntansi, definisi
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merupakan langkah awal untuk mengenalkan akuntansi. Oleh karena itu perlu
- kehati-hatian datam memilih—definisi akuntansi sebagai langkah awal ini
(Suwardjono, 1999:77).

Iimu ekonomi berkembang pesat dari tahun ke tahun. Akuntansi sebagai
salah satu perangkat perekonomian, yaitu sumber informasi kuantitatif yang
bersifat keuangan, berkembang pula untuk mengimbanginya. Perekonomian yang
semakin kompleks membutuhkan sumber informasi yang kian canggih.

Perkembangan akuntansi ditandai dengan munculnya rupa-rupa batasan
terhadapnya. Berikut ini dijelaskan batasan-batasan akuntansi yaitu, akuntansi
sebagai seni (arf), akuntansi sebagai ilmu (science) dan akuntansi sebagai
teknologi. |
e  Akuntansi Sebagai Seni (4rf)

Akuntansi sebagai seni (art) yang identik dengan tata cara atau prosedur
yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan pencatatan sampai penginterpretasian
transaksi keuangan. Definisi diatas menunjukkan bahwa akuntansi pada dasarnya
bukan merupakan suatu ilmu pengetahuan murni (science). Hal ini disebabkan
penerapan prosedur akuntansi dalam menghasilkan laporan keuangan, sangat
tergantung pada lingkungannya dan dipengaruhi berbagai faktor pertimbangan
(judgment) tertentu (Ghozali, 2003:31).

Sugiri (1987:4-5) menjelaskan bahwa dari definisi akuntansi sebagai art, ada
tiga aspek penting yang perlu digaris bawahi adalah:

1. Akuntansi adalah suatu proses, yaitu proses pencatatan, penggolongan dan

peringkasan transaksi keuangan.
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2. Akuntansi memroses transaksi keuangan dengan suatu cara yang dapat

dimengerti

3. Akuntansi menafsirkanihasii-lrlasirl prosés akuntansx
Definisi diatas menimbulkan Kkontradiksi bahwa seni berhubungan erat

dengan rasa keindahan atau estetika yang sifatnya subyektif. Dengan demikian,

akuntansi tidak perlu mengikuti standar-standar yang tertentu.

e Akuntansi Sebagai Ilmu (Science)

Banyaknya pengertian mengenai akuntansi menjadikan teori akuntansi
sebagai cabang pengetahuan akuntansi juga sangat bervariasi dan tidak ada suatu
sistematika pembahasan yang runtuh dan utuh, sehingga harus ada kesepakatan
mengenai pengertian akuntansi jadi akan nampak melilbahas objek yang sama dan
jelas. Kalau kesepakatan pengertian harus dicapai maka pengertian teori akuntansi
tentunya merupakan pengertian yang setara dengan pengertian teori dalam bidang
ilmu yang lain yang sudah mantap. Ini berarti bahwa teori akuntansi harus
diartikan sebagai penjelasan ilmiah yang berisi pernyataan-pernyataan hipotesis
yang berdiri sendiri dan menjadi sumber atau induk pengetahuan akuntansi. Kalau
hal ini yang ingin dicapai maka sebagai konsekuensi adalah bahwa akuntansi
harus dikembangkan sebagai ilmu pengetahuan murni yang mempunyai teori
sendiri (general or comprehensive theory of accounting).(Suwardjono, 1989:15)

Hendriksen (2000:23) didalam bukunya mendefinisikan teori akuntansi
secara pragmatis mungkin karena dia tahu bahwa apa yang dibahasnya tidak
menjelaskan sebagai penjelasan ilmiah tersebut. Hal itu diungkapkan oleh

hendriksen sebagai berikut:
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Bahwa, walaupun mungkin diinginkan satu saja teori akuntansi
yang sifatnya umum, akuntansi sebagai ilmu pengetahuan masih
berada dalam tahap yang terlalu primitif untuk perkembangan.
Hal terbaik yang dapat dicapai dalam tahap perkembangan

adalah seperangkat teori (model) dan subteori yang mungkin
bersifat saling melengkapi atau saling bersaing.

Jadi Hendriksen dan Belkaoui mendefinisikan akuntansi sebagai ilmu
pengetahuan murni yang merupakan penjelasan berupa pernyataan-pernyataan
hipotesis mengenai variabel-variabel yang diteorikan dan akuntansi akan berdiri
sebagai ilmu yang lepas dari praktik.
¢ Akuntansi Sebagai Teknologi

Atas dasar definisi yang diajukan oleh ahli atau badan autoritatif (antara lain
Grady, 1965 dan Accounting Principles Borad, 1970), dalam Suwardjono
(1999:78-79) akuntansi didefinisi dari dua sudut: sebagai seperangkat
pengetahuan dan sebagai proses atau praktik.

Sebagai seperangkat pengetahuan (body of knowledge), akuntansi dapat
dikenalkan sebagai :

Seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasaan
penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit
organisasi dalam suatu lingkungan negara tertentu dan cara
penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang
berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan ekonomik.

Dalam arti sempit, dan dari sudut proses atau kegiatan praktik, akuntansi

dapat dikenalkan dengan mengartikannya sebagai :

Proses pengidentifikasian, pengukuran, pengakuan,
pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan, dan penyajian
data keuangan dasar (bahan olah akuntansi) yang terjadi dari
kejadian-kejadian, transaksi-transaksi, atau kegiatan operasi
suatu unit organisasi dengan cara tertentu untuk menghasilkan
informasi yang relevan bagi pihak yang berkepentingan.



13

Dalam mengenalkan akuntansi, perlu ditekankan bahwa akuntansi bukan
diciptakan untuk mencapai tujuan sosial tertentu dalam lingkup wilayah atau
negara tertentu. Pemahaman ini sangat penting bagi mahasiswa untuk
mendapatkan wawasan yang luas tentang akuntansi.

Definisi diatas didasarkan pada pemikiran bahwa akuntansi merupakan
suatu bidang pengetahuan teknologi. Dalam bidang pengetahuan tekonologi,
terdapat kegiatan dan proses penalaran untuk merancang dan menghasilkan suatu
produk atau objek untuk mencapai tujuan tertentu yang disebut dengan
perekayasaaan (engineering). Perekayasaan adalah pemikiran dan penalaran untuk
menemukan dan merancang suatu produk atau alat dan pendekatan yang paling
cocok untuk mencapai tujuan tertentu dengan mempertimbangkan faktor
lingkungan dan teknologi yang tersedia. Sebagai teknologi, akuntansi
berkepentingan dengan pemikiran dan penalaran dalam menciptakan, memilih dan
mengaplikasi pengetahuan yang tersedia (berupa teori, konsep, prinsip, prosedur,
metode, pendekatan, dan teknologi informasi) untuk mencapai tujuan tertentu
dengan mempertimbangkan faktor sosial, ekonomik, politik, dan budaya tempat
akuntansi akan diterapkan.

Di dunia pendidikan akuntansi, kalau produk akuntansi tertentu akan
digunakan sebagai bahan ajaran utama maka perekayasaan akuntansi yang
melandasi perancangan produk tersebut juga harus diajarkan dengan bobot yang
cukup agar pemahaman terhadap praktik akuntansi (vang berjalan dan yang

diharapkan) menjadi lebih mantap dan praktik akuntansi menjadi lebih masuk
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akal, bermakna dan efekif. Di samping itu, mahasiswa akuntansi perlu memahami

teknologi akuntansi dan perekayasaannya dapat diciptakan praktik akuntansi

(produk) yang paling sesuai den'ganﬂ lmgkungan Téidiblogi dan perekayasaannyﬁ
selalu dapat ditiru dan dimanfaatkan dan dijadikan landasan berpikir untuk
menciptakan sesuatu untuk kepentingan masyarakat tertentu. Modifikasi teknologi
selalu dapat dilakukan untuk menghilangkan faktor-faktor lingkungan yang tidak
cocok dengan lingkungan diterapkannya teknologi tersebut.

2.2.2 Pengertian Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi adalah mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti tiap materi mata kuliah akuntansi yang diberikan oleh dosen.
Didalam se_buah perguruan tinggi untuk mengetahui anak didiknya paham atau
tidak atas materi tiap mata kuliah yang diberikan oleh dosen, biasanya dosen
memberikan tugas dan diakhir semester diadakan suatu evaluasi yang hasil dari
sebuah évaluasi tersebut diberikan sebuah nilai sebagai ukuran keberhasilan
mereka dalam memahami sebuah mata kuliah akuntansi.

Sering terjadi bahwa dosen kurang menyadari adanya suatu sasaran tertentu
yang harus dicapai dalam proses mengenalkan akuntansi di tingkat pengantar.
Kesadaran akan tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik menjalani proses
belajar merupakan hal yang sangat penting mengingat tujuan tersebut
mengarahkan proses atau pendekatan belajar dan menentukan cakupan materi

(Suwardjono, 1999:74).
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Dalam hal ini, pemahaman akuntansi akan diukur dengan menggunakan nilai-

nilai mata kuluah Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan Menengah,

Akuntansi Kéuangan Lanjutan, dan Teori AkuntanSI

2.2.3 Tujuan Pemahaman Akuntansi di Tingkat Pengantar
Mengingat perkembangan peran akuntansi dan teknologi dewasa ini, tujuan

yang harus dicapai dalam pengenalan akuntansi sebagai seperangkat pengetahuan

adalah:

1) Memahamkan pengetahuan akuntansi di tingkat pengantar tanpa menimbulkan
kesan yang keliru tentang arti akuntansi. Artinya, jangan sampai mahasiswa
mempunyai wawasan yang sempit mengenai luas lingkup akuntansi baik
secara pengetahuan maupun sebagai bidang pekedwn

2) Menanamkan sikap positif dan apresiatif terhadap pengetahuan akuntansi yang
éukup luas lingkupnya, khususnya untuk mereka yang tidak akan mengambil
jurusan akuntansi

3) Memotivasi agar pengetahuan akuntansi dimanfaatkan dalam praktik bidang
bisnis atau organisasi lainnya yang keberhasilannya sebenarnya ditentukan
oleh informasi keuangan

4) Mengubah citra masyarakat yang menyatakan bahwa akuntansi hanyalah
keterampilan teknis dan prosedural belaka

5) Menunjukkan kepada pemula bahwa akuntansi merupakan pengetahuan yang

bernalar, mengasyikkan, dan memberi tantangan.
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2.3 Formulasi Hipotesa

Kecerdasan emosional penting bagi lulusan pendidikan tinggi akuntansi.

Kecerdasan emosional memandu kita mengakui dan menghargai perasaan diri
sendiri dan orang lain serta untuk menanggapinya dengan tepat, menerapkan
dengan efektif informasi dan energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-
hari.

Salah satu keluaran dari proses pengajaran akuntansi dalam kemampuan
intelektual yang terdiri dari keterampilan teknis, dasar akuntansi dan kapasitas
untuk berpikir kritis dan kreatif. Selain ini juga kemampuan komunikasi
organisasional, interpersonal, dan sikap. Oleh karena akuntan harus memiliki
kompetensi  ini, maka pendidikan tinggi akuntansi bertanggungjawab
mengembangkan keterampilan mahasiswanya untuk memiliki tidak hanya
kemampuan dan pengetahuan di bidang akuntansi tetapi juga kemampuan lain
yangn diperiukan untuk berkarier di lingkungan yang selalu berubah dan ketat
persaingannya, dalam hal ini kecerdasan emosional (Anggraita, 2000 dalam
Trisniwati, 2003:1074) Dengan mengacu pada rumusan masalah, tinjauan teoritis
dan beberapa penelitian terdahulu maka akan diajukan hipotesis dalam penelitian
ini
2.3.1 Hubungan pengenalan diri dengan tingkat pemahaman akuntansi

Untuk menghadapi masa depan para mahasiswa akuntansi diharapkan
mampu mengenal diri mereka sesuai dengan keterampilan dasar dari kecakapan
emosi. Dengan demikian diharapkan mereka dapat belajar sungguh-sungguh dan

sadar sesuai dengan kemampuan dan kewajibannya serta mempunyai rasa percaya
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diri yang kuat. Mahasiswa yang belajar berdasarkan kecakapan emosi ini sudah

pasti akan belajar dengan maksimal, dalam hal ini akan lebih paham tentang apa

yang mereka pelajari sehingga mendapatkan prestasi yang lebih baik dengan
kualitas tinggi (Trisniwati, 2003)

Seseorang yang dapat mengenali dirinya sendiri, mereka mampu mengenali
dan merasakan emosinya sendiri, mengetahui bagaimana perasaan mereka
mempengaruhi kinerja serta mempunyai kesadaran yang menjadi pedoman untuk
nilai-nilai dan sasaran-sasaran mereka (Goleman, 2000:84). Dengan mengenali
dirinya sendiri maka mereka akan tahu potensi yang mereka miliki dan mereka
akan sadar dengan tugas dan tanggungjawabnya serta memiliki rasa percaya diri
yang kuat, séhingga mereka akan mengerjakan tugas dan kewajibannya dengan
maksimal.sedangkan pemahaman akuntasi sendiri mencakup kemampuan untuk
menagkap makna dan arti tiap materi mata kuliah akuntansi yang diberikan oleh
dosen.

Memahamkan  pengetahuan akuntansi ditingkat  pengantar tanpa
menimbulkan kesan yang keliru tentang arti akuntansi.artinya, jangan sampai
mahasiswa mempunyai wawasan yang sempit mengenai luas lingkup akuntansi
baik secara pengetahuan maupun sebagai bidang pekerjaan. Jadi apabila
pengenalan diri mereka meningkat maka akan berdampak positif pada
pemahaman akutansi mereka dan akan mendapatkan prestasi yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengenalan diri
dapat mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. Pengenalan diri dianggap

dapat merubah proses belajar mereka untuk memperoleh tingkat pemahaman
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akuntansi yang lebih baik (Trisniwati, 2003:1077). Oleh karena itu diajukan

hipotesis sebagai berikut:

Hal: Pengenalan diri berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi

2.3.2 Hubungan Pengendalian Diri Dengan Tingkat Pemahaman Akuntansi

Tanggung jawab bagi seorang mahasiswa di lingkungan kampus adalah
mengendalikan suasana hati mereka sendiri. Suasana hati bisa sangat berkuasa
atas pikiran, ingatan dan wawasan. Bila kita sedang marah, kita paling mudah
mengingat kejadian-kejadian yang mempertegas dendam kita, pikiran kita jadi
sibuk dengan objek kemarahan kita, dan sikap mudah tersinggung,
menjungkirbalikkan wawasan kita sehingga v)"ang biasanya tampak baik kini
menjadi pemicu kebencian. Menolak suasana hati yang jahat ini penting sekali
agar kita dapat belajar dengan produktif.

Keterampilan ini tidak mudah untuk dilakukan terutama mewujudkan emosi
yang tidak mencolok. Tanda-tandanya meliputi ketegaran saat menghadapi stres
atau menghadapi seseorang yang bersikap bermusuhan tanpa membalas dengan
sikap serupa. Contoh lain yang berhubungan dengan ini adalah menajemen waktu
untuk seorang mahasiswa. Agar bisa taat pada jadwal kuliah dan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen maka mahasiswa memerlukan kendali diri, kemampuan
menolak sesuatu yang penting padahal remeh, kemampuan untuk menolak godaan
untuk menikmati kesenangan yang memboroskan waktu atau godaan untuk
mengalihkan perhatian. Jika prinsip kecakapan ini sudah dimiliki mahasiswa

maka ia akan mampu menyeimbangkan semangat, ambisi dan kemampuan keras
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mereka dengan kendali diri, sehingga mampu memadukan kebutuhan pribadi
dalam meraih prestasi belajar (Trisniwati, 2003). B

Pengendalian diri artinya menjaga agar emosi yang merusak dapat
terkendali. Seseorang dengan pengendalian dirinya mereka mampu mengelola
dengan baik perasaan-perasaan dan emosi-emosi yang menekan mereka, tetap
teguh, tetap positif dan tidak goyah bahkan dalam situasi yang paling berat,
berpikir dengan jernih dan tetap terfokus kendati dalam tekanan (Goleman,
2000:130). |

Pemahaman akuntansi adalah mencakup kemampuan untuk menagngkap makna
dan arti materi matakuliah yang diberikan oleh dosen. Didalam sebuah perguruan
tinggi untuk mengetahui anak didiknya paham hatau tidak untuk tiap materi yang
diberikan oleh dosennya, biasanya dosen memberikan tugas dan diakhir semeéter
diadakan suatu evaluasi yang hasil dari evaluasi tersebut diberikan sebuah nilai
sebagai ukuran iceberhasilan mereka dalam memahami sebuah matakuliah
akuntansi.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian
diri dapat mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi. Pengendalian diri mampu
menimbulkan dan meningkatkan konsentrasi belajar serta mampu membuat
mahasiswa menjadi seorang yang lebih bertanggungjawab, teliti sehingga mereka
mampu mengerjakan tugasnya dengan baik ini akan berdampak positif terhadap
pemahaman akuntansi yang akan meningkatkan prestasi mahasiswa. Oleh karena
itu diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Pengendalian diri berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
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2.3.3 Hubungan Motivasi dengan tingkat pemahaman akuntansi
- -Motivasi menurut. . Goleman (2000:181-182)- --adalah - —kemampuan
menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun
kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat
efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. Orang yang
mempunyai motivasi maka mereka berupaya untuk meningkatkan kualitas diri
atau memenuhi standar keunggulan, yaitu dengan cara:
1) Berorientasi kepada hasil, dengan semangat juang tinggi untuk meraih tujuan
dan memenuhi standar
2) Menetapkan sasaran yang menantang dan berani mengambil resiko yang telah
diperhitungkan
3) Mencari informasi sebanyak-banyaknya guna mengurangi ketidakpastian dan
mencari cara yang lebih baik
4) Terus belajar untuk meningkatkan kinerja mereka
Sebenarnya motivator yang paling berdaya guna adalah motivator dari
dalam, bukan dari luar. Sebagai contoh, bila seseorang membuat catatan harian
tentang apa yang mereka rasakan sewaktu menjalankan sejumlah tugas sepanjang
hari, ada suatu hasil yang jelas, mereka dapat merasa bekerja lebih baik apabila
mengerjakan sesuatu yang mereka sukai daripada bila bekerja lebih baik apabila
mengerjakan sesuatu yang mereka sukai daripada bila bekerja hanya karena ada
imbalan untuk pekerjaan itu. Ketika mengerjakan sesuatu tugas karena
kenikmatannya, suasana hati mereka berada dipuncak, bahagia dan bergairah.

Ketika mengerjakan sesuatu hanya karena dibayar, orang cenderung merasa
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bosan, tidak tertarik. Bahkan agak mudah tersinggung (dan merasa tidak bahagia

Para mahasiswa yang mempunyai upaya meningkatkan diri menunjukkan
semangat juang ke arah penyempurnaan diri yang merupakan inti dari motivasi
untuk meraih prestasi. Setiap kali mahasiswa belajar secara rutin untuk
menemukan cara untuk peningkatan diri, mereka mewujudkan hasrat kolektif
mereka untuk berprestasi. Sebaliknya, kita harus menetapkan sasaran-sasaran atau
standar-standar bagi diri sendiri, mahasiswa dengan kecakapan peralihan
prestasinya rendah biasanya tidak serius dan tidak realistis, yakni mencari tugas-
tugas yang entah terlalu rendah atau terlalu ambisius.

Pemahaman akuntansi adalah mencakup kemampuan untuk menagngkap
makna dan arti materi matakuliah yang diberikan oleh dosen. Didalam sebuah
perguruan tinggi untuk mengetahui anak didiknya paham atau tidak untuk tiap
materi yang diberikan oleh dosennya, biasanya dosen memberikan tugas dan
diakhir semester diadakan suatu evaluasi yang hasil dari evaluasi tersebut
diberikan sebuah nilai sebagai ukuran keberhasilan mereka dalam memahami
sebuah matakuliah akuntansi.

Mereka yang terdorong oleh kebutuhan untuk mencari prestasi selalu
mencari jalan untuk menemukan sukses mereka Ketika kita melakukan pekerjaan
yang berulang-ulang maka akan timbul rasa bosan dari dalam diri Kita, tidak
tertarik dan bahkan akan mudah tersinggung ini akan menimbulkan stres. Seorang
mahasiswa yang memiliki upaya meningkatkan diri menunjukkan semangat juang

ke arah penyempurnaan diri yang merupakan inti dari motivasi untuk meraih
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prestasi. Setiap kali mahasiswa secara rutin untuk menemukan cara peningkatan

diri, mereka mewujudkan hasrat kolektif mereka untuk berprestasi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diasumsikan bahwa motivasi diri dapat
berdampak positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Maka apabila motivasi
mereka meningkat otomatis pemahaman akutansi mereka juga meningkat, karena
Mahasiswa dengan kecakapan ini maka mereka selalu terdorong oleh kebutuhan
untuk meraih prestasi dan selalu mencari jalan untuk menemukan sukses mereka.
Seorang mahasiswa yang termotivasi untuk berprestasi akan lebih jeli menemukan
cara-cara untuk belajar lebih baik, untuk berusaha, untuk membuat inovasi, atau
menemukan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu diajukan hipotesis sebagai
berikut: |
Ha3: Motivasi berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi
2.3.4 Hubungan empati dengan tingkat pemahaman akuntansi

Goleman (1996:428) empati adalah memahami perasaan dan masalah orang
lain, dan berpikir dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan
orang mengenai berbagai hal. Menurut Goleman (2000:219), empati merupakan
ketrampilan dasar untuk kecakapan sosial, kecakapan-kecakapan ini meliputi:

1. Memahami orang lain: mengindera perasaan-perasaan dan prespektif orang

lain, serta menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan-kepentingan mereka

2. Orientasi melayani: mengantisipasi, mengakui, dan memenubhi kebutuhan
pelanggan

3. Mengembangkan orang lain: mengindera kebutuhan orang lain untuk

berkembang dan meningkatkan kemampuan mereka
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4.Memanfaatkan keragaman: menumbuhkan kesempatan-kesempatan melalui
keragaman pada banyak orang |
5. Kesadaran politik: membaca kecenderungan politik dan sosial dalam
perusahaan atau kelompok
Semakin tinggi empati mahasiswa maka akan berdampak positif terhadap
pemahaman akuntansi yakni prestasi belajar mahasiswa, karena seseorang dengan
kecakapan ini maka mercka memperhatikan isyarat-isyarat emosi dan
mendengarkannya dengan baik, menunjukkan kepekaan dan pemahaman terhadap
perspektif orang lain, serta membantu berdasarkan pemahaman terhadap
kebutuhan dan perasaan orang lain. Oleh karena itu diajukan hipotesis:

Ha4: Empati berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi

2.3.5 Hubungan keterampilan sosial dengan tingkat pemahaman akuntansi
Keterampilan ini menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan
antarpribadi. Menurut Goleman (2000:217), keterampilan sosial yang makna
intinya adalah seni menangani emosi orang lain, merupakan dasar dari beberapa
kecakapan, yaitu:
1. Pengaruh: menerapkan taktik persuasi secara efektif
2. Komunikasi: mengirim pesan sacara jelas dan meyakinkan
3. Manajemen konflik: merundingkan dan menyelesaikan perbedaan pendapat
4. Kepemimpinan: menjadi pemandu dan sumber ilham
5. Katalisator perubahan: mengawali, mendorong atau mengelola perubahan
Jika keterampilan sosial mahasiswa meningkat maka pemahaman akuntansi

mereka juga akan meningkat, karena seseorang dengan kecakapan ini maka
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mereka memiliki rasa lebih bersifat sosial dan terbuka, memahami perasaan orang

lain, dan mereka dapat menyesuaikan presentasi untuk menarik hati pendengar

(Goleman, 1996:432). Dalam perguruan tinggi keterampilan sosial dapat dilihat
dari sinkronisasi antara mahasiswa dengan dosen, dengan semakin erat koordinasi
gerak antar dosen dan mahasiswa, semakin besar pula perasaan bersahabat,
semangat dan keterbukaan sehingga menyebabkan mahasiswa dapat belajar
dengan suasana bahagia dan dapat mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hasz Ketrampilan Sosial berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman

akuntansi




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa
akuntansi di Universitas Islam Indonesia, Universitas Pembangunan Nasional,

STIE YKPN,dan Universitas Gajah Mada.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Dalam penelitian survey,
informasi dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Umumnya pengertian
survey dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas
populasi untuk mewakili seluruh populasi.

Menurut Sugiyono (1999:6) penelitian survey adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut. Biasanya yang merupakan
unit analisis dalam penelitian survey adalah individu tetapi tidak tertutup

kemungkinan bahwa unit analisis adalah beberapa individu sekaligus.

3.3 Populasi dan Penentuan Sampel
Menurut Emory dan Cooper (2992:242) dalam Kusumaningrum (2004),
populasi adalah seluruh kumpulan dari elemen-elemen yang akan dibuat

kesimpulan. Sedangkan elemen (unsur) adalah subjek dimana pengukuran akan
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dilakukan. Besarnya populasi yang akan digunakan dalam suatu penelitian

tergantung pada jangkauan kesimpulan yang akan dibuat atau dihasilkan. Dalam

penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa akuntansi yang tengah
menempuh kuliah di Universitas Islam Indonesia, Universitas Pembangunan
Nasiqnal, STIE YKPN, dan Universitas Islam Indonesia.

Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 1999:58). Dalam penelitian ini Pemilihan sampel
dilakukan dengan purposive sampling yaitu tehnik pengambilan sampel dengan
metode pengumpulan informasi dari target tertentu yang dapat berisi informasi
yang dibutubkan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti. Sampel dan
responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi tingkat akhir yang
sudah menempuh lebih dari 120 SKS di Universitas Islam Indonesia, STIE
YKPN, Universitas Pembangunan Nasional, dan Universitas Gajah Mada.
Dipilihnya sampel tersebut dengan pertimbangan bahwa mahasiswa tingkat akhir
dianggap telah memperoleh manfaat maksimal dari pengajaran akuntansi.
Angkatan untuk kelompok responden dibatasi yaitu angkatan 2003, 2004, 2005
dan sudah mengambil mata kuliah Teori Akuntansi.

Dengan mempértimbangkan hal-hal diatas, maka peneliti menetapkan
Jjumlah kuesioner yang disebar sebanyak 200 eksemplar, penyebaran ini

mempertimbangkan tingkat pengembalian yang tinggi.
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3.4 Sumber Data Penelitian

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dan khusus dari

7 féspg)nden (Thomas C dan James R, 1§97:166). Dalam hal ini data primer
berupa hasil pengisian kuesioner dari mahasiswa akuntansi tingkat akhir yang
tengah menempuh kuliah di Universitas Islam Indonesia, STIE YKPN,
Universitas Pembangunan Nasional, Universitas Gajah Mada..

2. Data Sekunder, adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan
oleh orang atau pihak lain atau berasal dari keterangan-keterangan, dan
merupakan data yng sudah ada. Dalam penelitian ini data sekundernya adalah
nilai-nilai mata kuliah, IPK, jurnal, artikel serta buku-buku yang ada

hubungannya dengan kecerdasan emosional dan pengertian akuntansi

3.5 Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara menyebar
kuesioner. Kuesioner merupakan pengumpulan data dan informasi menggunakan
dafiar pertanyaan yang telah terstuktur. Pertanyaan peneliti dan jawaban
responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui kuesioner. Peneliti
melakukan pen<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>